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ABSTRAK

Asam Basa dan Garam merupakan materi yang memiliki karakteristik konsep abstrak dan
banyak konsep yang harus dipahami oleh siswa serta kurangnya kemampuan siswa dalam
mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari instrument soal two-tier multiple choice merupakan
instrument pembelajara yang efektif untuk mengukur kemampuan siswa dalam menjawab soal
meningkatkan kemandirian siswa untuk belajar dan mengenal kimia dikehidupan didunia nyata
dan dapat di lihat oleh kasat mata di sekelilingnya terutama pada materi Asam Basa dan
Garam.Penelitian ini bertujuan mengembangkan berupa two-tier multiple choice berbasis
Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada materi Asam Basa dan Garam. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan penelitian ini menggunakan instrumen
penilaian two-tier multiple choice untuk mengukur miskonsepsi siswa. Hasil pengembangan
diuji kepada siswa kelas VII (Tujuh) di tiga sekolah yaitu SMPN 2, SMPN 7, dan SMPN 11 Kota
Bima . yang memiliki nilai rata-rata kelas tinggi, sedang,dan rendah. berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan persentase rata-rata rendah 50,5% sedang 76,5%, dan tinggi
60,5% Hal ini menunjukkan two-tier multiple choice berbasis Higher Order Thingking Skills
(HOTS) yang dikembangkan layak untuk dilanjutkan ke tahap yang lebih luas dan diterapkan
disekolah.

Kata Kunci:  two-tier multiple choice, Higher Order Thinking Skills (HOTS), Asam,Bas dan
Garam

ABSTRACT

Acid and Basa Salt is material that has the characteristics of abstract concepts and many
concepts that must be understood by students and the lack of students 'ability to associate in
everyday life the two-tier multiple choice question instrument is an effective learning instrument
to measure students' ability to answer questions to improve the independence of students to
learn and recognize the chemistry of life in the real world and can be seen by the visible eyes
around them, especially in Acid and Salt material. This research aims to develop a two-tier
multiple choice based on Higher Order Thingking Skills (HOTS) on Acid and Base Salt. This
type of research is the research and development of this study using two-tier multiple choice
assessment instruments to measure students' misconceptions. The results of the development
were tested on Grade VII (Seven) students in three schools, nhamely SMPN 2, SMPN 7, and
SMPN 11 Kota Bima. which have high, medium, and low grade averages. based on the results
of research that has been done Low average percentage 50,5% moderate 76,5% and high
60,5% This shows that the two-tier multiple choice based on Higher Order Thingking Skills
(HOTS) developed is feasible to be continued to a broader stage and applied in schools.

Keywords: two-tier multiple choice, Higher Order Thinking Skills (HOTS), Acid, Bass and
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PENDAHULUAN

Pelaksanakan pembelajaran IPA
Terpadu Di SMPN Negri Maupun MTS
belum dilaksanakan dengan optimal.
Sementara itu siswa lebih berminat
melaksanakan pembelajaran IPA secara
kontekstual dan terpadu dengan metode
eksperimen/praktek. Guru kurang siap
melaksanakan pembelajaran IPA Terpadu
pada Kurikulum 2013 [1] pembelajaran IPA
ber-basis Kurikulum 2013, peningkatan
keterampilan proses dasar, karakter
kejujuran, dan tanggung ja-wab peserta
didik SMP. [2] Prinsip pembelajaran kimia
di sekolah menekankan siswa untuk
mempelajari konsep kimia secara runtut,

terstruktur dan rinci[3].

Namun kendala terbesar yang
dihadapi sebagian sekolah sekolah baik
negeri maupun swasta adalah minimnya
sarana dan prasarana [4] penyediaan
sarana dan prasarana yang kurang
memadai, dari guru yang masih kurang
dalam memahami penggunaan alat dan
bahan, [5] Menyatakan peran serta fungsi
sarana dan prasarana pendidikan yang
merupakan salah satu sumber daya penting

dalam menunjang proses pembelajaran.

Selain itu pembelajaran IPA
terpadu khusunya kimia dirasa sangat
membosankan karena pembelajaran yang
terjadi hanya sekedar transfer informasi
dari guru kesiswa. [6] menyatakan dalam
pembelajaran kimia, banyak siswa hanya
mempelajari konsep-konsep dan prinsip-
prinsip sains secara verbalistisatau siswa
belajar tetapi tidak mengetahui makna dari

yang dipelajarinya secara jelas. Meurut [7]

Kajian tertentu dalam Kimia yang bersifat

abstrak memungkinkan terjadinya
miskonsepsi siswa, baik  sebelum
pembelajaran maupun setelah

pembelajaran kimia. Akibatnya siswa dalam
belajar IPA kuhususnya kima  sifatnya
hanya menghafalkan konsep-konsep, teori-
teori atau rumus yang ada tanpa harus
melalui suatu proses berpikir yang
menuntun mereka untuk menguasai dan
mamahami konsep yang berkaitan dengan

materi yang diajarkan.

Salah satu instrument yang dapat
menggunakan untuk mengatasi terbatasnya
dalam proses pembelajaran IPA tepadu
khususnya kimia, menggunakan
Instrument Two Tier Multiple Choise
berbasis HOTS, Tes two-tier multiple
choice (TTMC) dapat mengurangi peserta
didik menebak jawaban karena soal di
tingkat pertama berkaitan dengan tingkat
kedua [8], menurut [9] menyatakan bahwa
instrumen  penilaian  Two-tier  Multiple
Choice yang memiliki validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda dan
indeks pengecoh yang memenuhi kriteria
sebagai suatu soal yang baik dan

mengembangkan

Pembelajaran yang seharusnya
terjadi dalam kelas vyaitu pembelajaran
yang mampu memberikan atau
menimbulkan keingintahuan siswa Dalam
proses pembelajaran dan memperdalam
lagi pengetahuannya. [10] Miskonsepsi
merupakan untuk mengidentifikasi
pemahaman konsep siswa ke dalam
paham konsep, miskonsepsi, tidak paham

dan menebak [7] Menyatakan miskonsepsi

- “Ekspansi Riset Kimia Dan Pendidikan Kimia Untuk
Pembangunan Berkelanjutan”
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yaitu apabila siswa diberikan suatu
pertanyan mengenai suatu konsep maka
siswa tersebut memberikan respon atau

alasan yang tidak logis.

Hasil observasi awal di tiga sekolah yaitu
SMPN 2, SMPN 7 dan SMPN 11 Kota Bima
khususnya saat membahas materi Asam

Basa dan Garam, ditemukan pada proses

pembelajaran berlangsung  guru masih

kurang melatih siswa untuk
mengembangkan minat belajar siswa,
berdampak pada hasil belajar siswa yang
rendah pada saat diberikan soal pilihan
ganda serta beralasan dan banyak terjadi
miskonsepsi. Hal ini terlihat dari nilai siswa
yang masih dibawah KKM, dimana KKM

yang diterapkan di sekolah adalah = 75

Tabel 1.1 Nilai MID Semester Genap Siswa kelas VII tahun pelajaran 2019/2020.

No. Nama Sekolah Jumlah Siswa

Nilai Rata-Rata

Persentase Ketuntasan

Klasikal
1. SMPN 7 KOTA 31 60 65,5 %
BIMA
2. SMP 2 KOTA BIMA 28 65 70,5%
3 SMPN 11 KOTA 28 55 60,5%
BIMA

( Sumber : Arsip Guru IPA Terpadu Ditiga Sekolah Yaitu SMPN 2, SMPN 7 dan SMPN 11 Kota

Bima)

Tabel 1.1 Menjelaskan bahwa nilai hasil
IPA  Terpadu
Asam,Basa dan Garam di tiga sekolah yaitu
SMPN 2, SMPN 7 dan SMPN 11 Kota Bima

khususnya kelas VII masih rendah, terbukti

belajar pada materi

masih banyak siswa yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
masih rendah, ketuntasan klasikal
dikatakan telah mencapai target apa bila
mendapat nilai lebih dari 75%.Rendahnya
hasil belajar belajar tesebut adalah suatu
hal yang wajar dimana fakta dilapangan
proses pembelajaran yang terjadi masih

berpusat pada guru

Penggunaan instrumen soal yang
tepat perlu dilakukan untuk mengurangi
miskonsepsi proses dalam pembelajaran
khiususnya didalam pembelajaran IPA
kususnya kimia penelitian ini menggunakan

instrument soal berbasis HOTS yang efektif

“Ekspansi Riset Kimia Dan Pendidikan Kimia Untuk

dapat mengatasi kesulitan belajar serta
mengurangi terjadinya miskonsepsi pada
peserta didik dalam mempelajari kimia
khususnya pada materi Asam,Basa dan

Garam.

Two Tier Multiple Choise adalah Two-tier
multiple choice diagnostic test adalah
instrumen tes yang terdiri dari dua tingkat,
tingkat pertama terdiri atas pertanyaan dan
tingkat kedua terdiri atas pilihan alasan
yang mengacu pada jawaban pada tingkat
pertama [11]. HOTS High Order Thinking
Skills merupakan kemampuan analisis
evaluasi, kreasi, logika dan penalaran
dengan baik dalam menyelesaikan semua
soal, sehingga  tergolong memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan
level rendah [12].menurut [13] High Order
Thinking Skill (HOTS) yaitu menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang telah
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dikembangkan selama pembelajaran dalam

konteks baru
METODE PENELITIAN

Metode vyang dipakai dalam
penelitian ini  yaitu metode deskriptif.
Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan data penelitian apa
adanya. Menurut[14] bahwa “Penelitian
deskriptif dirancang untuk memperoleh
informasi terkait dengan kencenderungan
siswa malas belajar dan memperoleh
informasi baik dari sarana prasarana dan
kemampuan finansial .’Penelitian ini
dilaksanakan pada tiga SMPN di kota Bima
Nusa Tenggara Barat (NTB), terdiri dari
SMPN 2, SMPN 7, dan SMPN 11 kota
Bima Nusa Tenggara Barat (NTB). Dengan

input tinggi, sedang dan rendah.

Pengkategorian ini  didasarkan
pada data dari Penelitian. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VII tahun ajaran
2019/2020 vyang telah belajar pokok
bahasan Asam,Basa dan Garam pada
semester 1. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan vyaitu random sampiling
dimana 3 sekolah tesebut menpunyai input
yang berbeda yaitu tinggi menegah dan
rendah. Sekolah dengan input tinggi yaitu
SMPN 2 Kota Bima yang terdiri dari 2 kelas

regular dan diambil dua kelas sampel
dengan jumlah siswa 54 orang secara
random sebanyak 5 orang siswa dalam
satu kelas. Sekolah dengan input menegah
yaitu SMPN 7 Kota Bima yang terdiri dari 2
kelas dan diambil satu kelas sampel
dengan jumlah siswa 60 orang secara
random sebanyak 5 orang siswa dalam

satu kelas.

Sekolah dengan input rendah yaitu
SMPN 11 Kota Bima yang terdiri dari 2
kelas dan diambil satu kelas sampel
dengan jumlah siswa 56 orang secara
random sebanyak 5 orang siswa dalam
satu kelas, Tes soal Two Tier Multiple
Choise berbasis High Order Thinking Skill
(HOTS). diagnostic terdiri dari 20 butir soal,
hasil tes diaknostik diambil tiap sekolah
sebanyak 10 orang vyaitu siswa yang
paham dengan konsep, siswa yang
mengalami miskonsepsi dan siswa yang

tidak paham konsep.

Instrument  Two-tier  Multiple  Choice
berbasis HOTS Teknik analisa data dalam
penelitian ini adalah deskripsi kuantitatif.
Analisis  iNI dengan menggunakan
instrumen  Two-tier  Multiple  Choice
menggunakan pedoman penskoran Ari

Syahidul Shidiq, (2015) seperti pada table 1

Tabel 1. Pedoman Penskoran Instrumen Two-tier Multiple Choice[9]

Kriteria Skor
Tidak ada jawaban 0
Menjawab lebih dari satu 0
Satu Jawaban benar pada Second Tier 0
Satu Jawaban benar pada First Tier 1
Dua Jawaban benar pada First and Second tier 2

3.1. Instrumen Two-tier Multiple Choice

untuk mengukur HOTS

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Shidig, A. S., Masykuri, M., dan Susanti, V.

- “Ekspansi Riset Kimia Dan Pendidikan Kimia Untuk
Pembangunan Berkelanjutan”
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H (2014), instrumen Two-tier Multiple
Choiceyang digunakan untuk mengukur
HOTS mengacu pada 4 indikator, yaitu:

a. Siswa dapat keterampilan berpikir
analisis
b. Siswa dapat keterampilan berpikir

evaluative,

c. Siswa dapat keterampilan berpikir kreatif

d. Siswa dapat menggunakan keterampilan

berpikir  logis untuk memecahkan
masalah. Skala penilaian HOTS dibagi
kedalam 5 kategori.

e. Dengan skala seperti pada Tabel 2

Skala Interpretasi

X<12 Sangat Rendah
12<X<20 Rendah
20<X <28 Sedang
28 <X <36 Tinggi

36 <X Sangat Tinggi

Sumber: Shidig, A. S., Masykuri, M., dan Susanti, V. H (2014),

3.2 Hasil Analisis HOTS pada kategori
kelas rendah

Pengujian HOTS pada kelas kategori
dilakukan

pada kelas VII SMPN 50

rendah

40

Persentase

Rendah

11 Kota Bima yang terdiri dari 10 siswa.

Hasil pengujian ditunjukkan oleh Gambar 1
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Gambar 1. Grafik HOTS Kelas VII SMPN 11 Kota Bima

3.3.Hasil Analisis HOTS pada Kategori
Sedang

Pengujian HOTS kelas kategori sedang
dilakukan pada kelas VII SMPN 7 Kota
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Gambar 2. Grafik HOTS Kelas VII SMPN 7 Kota Bima
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3.4.Hasil Analisis HOTS pada Bima yang terdiri dari 10 siswa,, hasil
KategoriKelas Tinggi pengujian ditunjukkan oleh Gambar 3.
Pengujian HOTS kelas Kkategori tinggi

dilakukan pada kelas VII SMPN 2 Kota

50

60.5

as _
40 — 402—

35

30

25 — —

o5 191

15 P

H e .

5 o
0 I

Sangat Rendah Sedang Tinggt Sangat
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Gambar 3. Grafik HOTS Kelas VII SMPN 2 Kota Bima

PEMBAHASAN
Instrumen  penilaian  Two-tier  Multiple rendah, menunjkkan hasil persentase
Choice (TTMC) vyang diberikan selain HOTS siswa dengan kategori sangat
sebagai alat evaluasi pada tes formatif rendah sebesar 19,7%, rendah 40,3% dan
untuk mengetahui kemampuan siswa juga sedang 50,5%. Pada kelas ini belum
sebagai intrumen guna  mengukur terdapat siswa dengan kategori HOTS
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada tinggi dan sangat tinggi. Hal ini dikarenakan
siswa agar tidak terjadi miskonsep pada kelas VIl SMPN 11 Kota Bima memiliki nilai
siswa, karena instrumen TTMC ini rata-rata paling rendah dibandingkan
dikembangkan berdasarkan indikator dengan kelas lainnya. Sedangkan dari
Higher Order Thinking Skillss (HOTS). Gambar 2 terlihat bahwa persentase HOTS
Sehingga skor yang dipeloreh siswa pada siswa dengan Kkategori sangat rendah
tes dengan menggunakan instrumen sebesar 8%, rendah 25,2%,dan sedang
penilaian Two-tier Multiple Choice ini dapat 76,5%. Dibandingkan dengan kelas
berfungsi ganda. Tingkat berpikir siswa sebelumnya pada kelas VIl SMPN 7 Kota
dibagi kedalam 5 Kkategori, yaitu sangat Bima memiliki persentase yang lebih baik
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat dibandingkan dengan kelas VII SMPN 2
tinggi [3]. Kota Bima.

Pengujian dilakukan pada kelas VIl Persentase siswa dengan
(Tujuh) tiga sekolah yaitu SMPN 2, SMPN 7 kemampuan HOTS sedang meningkat
dan SMPN 11 KOTA BIMA yang memiliki tajam, sehingga bias disimpulkan
rata-rata rendah, sedang dan tinggi. Hal ini kemampuan HOTS yang dimiliki kelas VII
dimaksudkan guna melihat perbedaan SMPN 7 Kota Bima lebih baik dibandingkan
HOTS disetiap jenjang yang berbeda dengan kelas VII SMPN 11 Kota Bima.
tersebut. Berdasarkan data pada Gambar 1 Gambar 3 menunjukan persentase HOTS
yang merupakan kelas dengan kategori dari kelas VII SMPN 2 Kota Bima yang
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merupakan kelas dengan rata-rata nilai
tinggi, hasilnya adalah siswa dengan
kategori sangat rendah sebesar 5,1%,
rendah 19,1%, sedang 40,2%, 60,5%
tinggi. Pada kelas ini menunjukkan hasil

pengujian yang terbaik dari kelas lainnya,

karena pada kelas ini terdapat siswa
dengan kategori HOTS tinggi sebesar
45,2% vyang tidak ditemukan pada kelas
lainnya. Grafik perbandingan HOTS untuk

ketiga kelas disajikan pada Gambar 4

80
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@ SMPN 11 Kota Bima

O SMPN 7 Kota Bima

@ SMPN 2 Kota Bima

b

0

Sangat  Rendah

Rendah

Sedang

Tinggi Sangat

Tinggi

Gambar 4. Perbandingan Hasil Analisis HOTS pada kelas VIl (Tujuh) di SMPN 2, SMPN 7, Dan

SMPN 11 Kota Bima

Mengajar dan menilai dengan
penilaian berpikir tingkat tinggi, menurut
Umi Pertiwi (2011) dengan menggunakan
penialain hots dapat mngetahui bagaimana
sikap dan keatifan siswa dengan berpikir
kratif[15] menurut A. Shidig, M. Masykuri,
dan E. Susanti (2014) menyatakan bahwa
Pengembangan Model dan Perangkat
Pembelajaran untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir  Tingkat Tinggi
menggunakan penilaian spesial yang
didesain untuk mengungkap pemikiran
siswa[9]. Hal ini karena siswa tidak lagi
sibuk memikirkan hal yang abstrak
mengenai apa yang mereka pelajari tetapi
sibuk dengan hal baru sesuai dengan
realitas yang ada . Menurut Mirah (2020)
instrumen Two-tier multiple choice yang
dikembangkan lebih sulit dari soal pilihan

ganda biasa karna bentuk soal lebih rapid

“Ekspansi Riset Kimia Dan Pendidikan Kimia Untuk

an mampu meningkatkan kemapuat berpikir
kretif siswa  efektivitas yang baik jika

digunakan [16]

Penelitian yang dilakukan R. A.
Girsang, et al (2019) menunjukan bahwa
tes pilihan ganda (TTMC) untuk mengukur
pemikiran tingkat tinggi siswa Keterampilan
(HOTS) dalam materi Momentum dan
Impuls ke standar kualifikasi ujian yang baik
berdasarkan validitas, reliabilitas, kesulitan
indeks, indeks diskriminasi dan efektivitas
jebakan. Hal ini HOTS menjadi penting
karena dapat membantu siswa untuk
melalui

menyelesaikan  tugas. Baik

pengajaran konvensional, lingkungan

belajar atau tugas individu [17].

Pada hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh R. Badjeber dan J. P.
Purwaningrum (2018) disebutkan nstrumen
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pilihan ganda dua tingkat untuk mengukur
Keterampilan  Berpikir  Tingkat Tinggi
(HOTS) Bloom. Keterampilan berpikir tertib
terdiri dari tiga aspek, yaitu menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan. Instrumen
terdiri dari dua set tes, pertanyaan jangkar
yang telah divalidasi Instrumen ini diuji
pada siswa.pengembangan konsep ilmiah
dengan menghubungkan pengetahuan
yang siswa dapatkan disekolah dengan
yang siswa dapatkan pada kegiatan sehari-
hari[18].

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini dapat di
simpulkan pengunaaan intrumen two tier
pultiple choise berbasis HOTS sanyat
efektif untuk mengukur kemampuan siswa
berpikir kreatif sehingga paraguru mampu
mengetahui sejauh mana kemapuan siswa,
dalam memecahkan masalah melalui soal
two-tier multiple choise berbasisi HOTS.
dapat di lihat dari hasil presntase dengan
nilai rata-rata tinggi memiliki keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang lebih baik
dibandingkan dengan kelas dengan nilai
rata-rata sedang dan rendah. Persentase
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
terbagi kedalam 5 Kkategori adalah
sebanyak 7,4% siswa memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat
rendah, 25,2% rendah, 42,7% sedang, 14,
8% tinggi dan 0% sangat tingg.
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